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Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang analisis akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

dana zakat BAZNAS Kota Bukittinggi. Ketidaksediaan laporan keuangan pada media sosial dan 

informasi laporan keuangan masih dikategorikan minim dan hanya dilaporkan melalui media 

cetak sehingga masyarakat susah mengakses laporan keuangan dan tidak mendapatkan 

informasi yang jelas terkait laporan keuangan. laporan hanya bisa diakses oleh pegawai 

BAZNAS Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer yaitu observasi, wawancara, 

dokumentasi dan data sekunder yang bersumber dari jurnal. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS ) Kota Bukittinggi dalam pengelolaan dana zakat 

diukur berdasarkan indikator akuntabilitas dan transparansi Peneliti menemukan bahwa 

BAZNAS Kota Bukittinggi sudah baik dalam akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan 

dana zakat serta pelaporan keuangan yang dilakukan melalui media sosial dan web resmi. 

Masalah yang dihadapi masalah oleh BAZNAS Kota Bukittinggi yaitu dalam pengauditan 

laporan keuangan masih belum dilakukan dan laporan keuangan media sosial belum ada 

dicantumkan secara detail. 

 
Kata Kunci: Akuntabilitas, Transparansi, pengelolaan Dana Zakat Baznas 

 
Abstract 

This study discusses the analysis of accountability and transparency in the management 

of zakat funds at BAZNAS Bukittinggi City. The unavailability of financial reports on social 

media and financial report information is still categorized as minimal and is only reported 

through print media so that the public has difficulty accessing financial reports and does not get 

clear information related to financial reports. reports can only be accessed by BAZNAS 

employees. The type of research used in this study is qualitative with a descriptive approach. 

The data used are primary data, namely observation, interviews, documentation and secondary 

data sourced from journals. Data collection techniques used are interviews, observations and 

documentation studies. The results of the study show that the National Zakat Agency (BAZNAS) 

of Bukittinggi City in managing zakat funds is measured based on accountability and 

transparency indicators. The researcher found that BAZNAS Bukittinggi City is good in 

accountability and transparency in managing zakat funds and financial reporting carried out 

through social media and the official website. The problems faced by BAZNAS Bukittinggi City 

are that auditing of financial reports has not been carried out and social media financial 

reports have not been listed in detail. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan zakat ialah sebagian harta khusus yang diperintahkan Allah SWT buat 

dibagikan sehabis penuhi keinginan yang dibutuhkan. Zakat ialah salah satu dari damai 

Islam yang ketiga, harus ditunaikan atas harta kekayaan kala sudah menggapai 

nishabnya. Zakat sendiri ialah damai Islam yang ke- 4 yang harus dilaksanakan oleh 

kalangan mukmin. Zakat berawal dari tutur“ zaka” yang berarti bersih, bagus, bantuan, 

berkembang serta bertumbuh. Diucap zakat, sebab memiliki impian menemukan 

keberkahan, memberkati jiwa serta memeliharanya dengan bermacam kebaikan. Zakat 

ialah peranan serta ibadah maliyah (modul) dalam Islam.. 

Bagi Hukum No 23 Tahun 2011 mengenai pengurusan zakat dalam artikel 3 

dituturkan kalau pengurusan zakat bermaksud: tingkatkan daya guna serta kemampuan 

jasa dalam pengurusan zakat serta tingkatkan khasiat zakat buat menciptakan 

keselamatan warga serta penyelesaian kekurangan. Ini maksudnya kalau penguasa sudah 

menyediakan terciptanya pengurusan zakat yang bisa membagikan pandangan ekonomi, 

syari’ ah serta bertanggung jawab untuk pengelola serta harus zakat dan pihak yang 

menerimanya. Informasi finansial merupakan“ informasi hasil dari cara akuntansi yang 

bisa dipakai selaku perlengkapan buat berbicara antara informasi finansial ataupun 

kegiatan sesuatu industri dengan pihak- pihak yang bersangkutan dengan informasi 

ataupun kegiatan industri itu. Desakan akuntabilitas serta kejernihan khalayak pada 

badan pengelola zakat yang begitu besar menarik atensi banyak periset buat mempelajari 

akuntabilitas serta kejernihan badan itu.  

Sepanjang ini kejernihan serta akuntabilitas yang sebaiknya jadi kepribadian 

bawah badan pengelola zakat belum seluruhnya terealisasikan dengan cara maksimum. 

Tubuh Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan penguasa yang bebas (non 

sistemis) yang bertanggung jawab langsung pada kepala negara lewat menteri. BAZNAS 

sudah dibangun nyaris ke semua wilayah di Indonesia mulai dari tingkatan Pusat, 

Provinsi, Kabupaten atau Kota. BAZNAS harus mengantarkan hasil realisasi tugasnya 

langsung pada kepala negara lewat menteri serta kepada Badan Perwakilan Orang 

Republik Indonesia (DPR RI). Sebaliknya Badan Amil Zakat (LAZ) ialah badan yang 

tercipta atas ketetapan warga serta disahkan oleh Kemenag lewat estimasi BAZNAS. 

BAZNAS Kota Bukittinggi ialah bagian dari BAZNAS yang muncul buat 

menyediakan warga dalam menunaikan peranan zakat dengan cara terorganisir. 

Kedatangan BAZNAS Kota Bukittinggi bermaksud mensupport usaha pengentasan 

kekurangan di wilayah dengan menggunakan anggaran zakat dengan cara efisien. Selaku 

badan sah, BAZNAS Kota Bukittinggi terletak di dasar lindungan penguasa Kota 

Bukittinggi serta diawasi oleh BAZNAS Provinsi Sumatra Barat dan BAZNAS pusat. 

Badan ini bekerja dengan amanat buat membenarkan kalau anggaran zakat diatur dengan 

cara tembus pandang serta pas target. BAZNAS Kota Bukittinggi berfungsi aktif dalam 

menolong warga kurang sanggup bermacam program semacam dorongan pembelajaran, 

kesehatan, pemberdayaan ekonomi serta dorongan lainya dan pula mendesak warga buat 

berzakat. 

Bersumber pada pemantauan lansung yang dicoba oleh pengarang kepada 

BAZNAS Kota Bukittinggi kalau ketidaksediaan informasi finansial pada alat sosial serta 

data informasi finansial sedang dikategorikan sedikit alhasil warga sulit mengakses 

informasi finansial serta tidak memperoleh data yang nyata terpaut informasi finansial. 

Sedemikian itu pula dengan informasi finansial BAZNAS Kota Bukittinggi cuma dapat 

diakses oleh karyawan BAZNAS khusus serta dipublikasi informasi finansial lewat alat 

cap cuma dapat dikenal oleh warga khusus serta tidak seluruh warga Kota Bukittinggi 

serta khalayak dapat memperoleh data terpaut informasi finansial alhasil minimnya 

transpransi alhasil warga sulit melaksanakan pengawasan kepada pemakaian anggaran 
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zakat serta pula susah buat memastikan siapa yang bertanggungjawab atas pengurusan 

anggaran. 

Bersumber pada hasil penemuan lebih dahulu banyak mangulas mengenai terpaut 

analisa akuntabilitas serta kejernihan pengurusan anggaran zakat. Awal Andriani (2023) 

melaksanakan riset terpaut mengenai pandangan akuntabilitas serta pandangan 

kejernihan pengurusan zakat dan ketersediaan data yang diterbitkan buat biasa oleh 

BAZNAS Klaten. Berikutnya Niki & Muid (2022) mangulas menyuguhkan data finansial 

di web website dalam wujud informasi finansial tahunan cocok dengan PSAK 109 serta 

melaksanakan maintenance serta pembaharuan web website dengan cara teratur serta 

tidak cuma dicoba buat bentuk ataupun penampilan web website pada OPZ. Ketiga 

Rifani & Solihin (2023) melaksanakan riset terpaut aplikasi akuntabilitas prinsip 

akuntabilitas serta kejernihan di BAZNAS Kota Payakumbuh. Berikutnya Iqbal dkk. 

(2022) badan amil ZIS yang telah menata informasi finansial, seluruhnya cocok 

determinasi Kantong Syariah ataupun apalagi sedang jauh dari bagian informasi finansial 

yang disyaratkan oleh PSAK 101 serta 109. Kelima Annisa & Nurwani (2023) 

melaksanakan riset terpaut akuntabilitas serta kejernihan pengurusan anggaran serta 

distribusi, pertanggungjawaban anggaran ZIS. Berikutnya Mukmin & Susilawati (2020) 

mangulas mengenai dengan cara simultan ataupun parsial akuntabilitas serta kejernihan 

mempengaruhi kepada pengurusan anggaran zakat OPZ di Kota Bogor. 

Bersumber pada Ananda Rusdy (2019) Akuntabilitas bisa diukur dengan sebagian 

penanda. sebagian penanda akuntabilitas pengurusan finansial dusun, selaku selanjutnya: 

Pemograman dalam maksud yang simpel bisa dipaparkan selaku sesuatu cara 

menyiapkan keadaan yang hendak digarap pada durasi yang hendak tiba buat menggapai 

sesuatu tujuan yang sudah diresmikan terlebih dulu. Pemograman pula memiliki arti lain 

yakni memilah serta mengaitkan wawasan, kenyataan, angan- angan, serta anggapan buat 

era yang hendak tiba dengan tujuan memvisualisasi serta memformulasi hasil yang di 

idamkan, antrean aktivitas yang dibutuhkan, serta prilaku dalam batas- batas yang bisa 

diperoleh serta hendak digunaan dalam penanganan. 

Penerapan serta pengawasan penerapan atau aplikasi ialah“ tindakan- tindakan 

yang dicoba oleh individuindividu (ataupun kelompok- kelompok) penguasa ataupun 

swasta yang ditunjukan buat menggapai tujuan- tujuan yang sudah diresmikan dalam 

keputusan- keputusan kebijaksanaan lebih dahulu. Sebaliknya pengawasan merupakan 

merupakan cara dalam memutuskan dimensi kemampuan serta pengumpulan aksi yang 

bisa mensupport pendapatan hasil yang diharapkan cocok dengan pemograman yang 

sudah diresmikan itu. Dengan terdapatnya pengawasan hingga pemograman yang 

diharapkan oleh manajemen bisa terkabul serta berjalan dengan bagus. 

Pertanggungjawaban merupakan peranan kepada seluruh suatu yang gunanya buat 

menyambut tanggungjawab selaku dampak dari prilaku seorang. serta tanggungjawab itu 

sendiri pula dapat dimaksud selaku sesuatu peranan ataupun hak yang wajib dimilki oleh 

seorang dalam mengetuai suatu badan atau industri. 

Ada pula penanda kejernihan yang jadi prinsip dalam pengurusan anggaran zakat 

antara lain Terdapatnya konferensi yang mengaitkan warga. Dengan berjalanya sesuatu 

konferensi yang mengaitkan warga dalam pengumpulan sesuatu ketetapan dengan cara 

terbuka, dan buat mengambarkan harapan serta keinginan sesuatu warga. Dengan itu 

warga yang membagikan masukan, bagus dengan cara langsung ataupun tidak lansung 

alhasil warga dapat mengantarkan opini mereka dengan cara leluasa, serta membagikan 

sesuatu ilham terpaut kebijaksanaan ataupun program yang diulas. Terdapatnya akses 

data serta kelangsungan yang nyata hal pemograman serta penerapan. Akses data hal 

pemograman serta penerapan wajib nyata serta terbuka terpaut sesuatu informasi 

finansial yang diterbitkan lewat alat sosial serta website sah sesuatu badan. kejernihan 
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dalam pemograman serta penerapan kebijaksanaan bisa diperkuat, yang dapat 

membolehkan warga buat ikut serta dengan cara aktif dalam pengawasan serta 

membenarkan kalau kebijaksanaan yang diaplikasikan membagikan khasiat yang 

maksimum untuk warga itu. Terdapatnya akses data serta kelangsungan yang nyata hal 

pertanggungjawaban dalam wujud Hukum hendak membagikan partisipasi untuk warga. 

Dengan terdapatnya akses data yang nyata serta kelangsungan dalam hukum, 

warga lebih gampang memantau serta menilai sesuatu kemampuan penguasa. Hukum 

yang mengharuskan penguasa buat membagikan informasi yang tembus pandang 

membolehkan masyarakat negeri buat mengenali gimana sesuatu perhitungan khalayak 

yang dipakai cocok dengan kebijaksanaan dijalani. Kala data ada dengan cara terbuka, 

warga bisa memakai informasi itu buat membuat sesuatu ketetapan yang lebih bagus 

dalam kehidupan individu ataupun dalam kesertaan khalayak. Bersumber pada analogi 

yang dicoba riset lebih dahulu berlainan dimana dalam riset menganalisa gimana 

akuntabilitas serta kejernihan pengurusan anggaran zakat pada BAZNAS Kota 

Bukittinggi dimana riset melaksanakan riset bersumber pada penanda akuntanbilitas serta 

kejernihan yang jadi prinsip dalam melaksanakan wawancara. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset permasalahan ini ialah amatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

dengan amatan ini memilah subjek riset ialah BAZNAS Kota Bukittinggi yang menetap 

di Lingkungan Mutiara Bagus Kelurahan ATTS, Kota Bukittinggi, Sumatra Barat 

memilah posisi riset ini disebabkan telah melaksanakan akuntabilitas serta transpransi 

Riset ini berlansung dari bulan februari hingga april. Informasi yang dipakai merupakan 

dipecah jadi 2 ialah informasi pokok serta inferior pangkal dari informasi pokok bisa 

lewat interkasi dengan antara periset serta pelapor yang relevan sebaliknya informasi 

inferior berbentuk informasi ataupun fakta yang sudah dicoba dalam sesuatu riset yang 

jadi cagak dalam riset yang melingkupi hasil pemantauan serta pemilihan serta 

bermacam pangkal yang lain. Tata cara yang digunakan buat mengakulasi informasi 

merupakan ialah lewat pemantauan serta analisa.  

Dalam cara pemantauan BAZNAS Kota Bukittinggi periset memperhitungkan 

informasi finansial, peliputan dan kelangsungan dalam mempublikasikan informasi 

finansial serta pula ditaksir terpaut pertanggungjawaban yang jadi dorong ukur terpaut 

kejernihan serta akuntabilitas pengurusan anggaran zakat. Tanya jawab yang dicoba 

oleh periset terdapat 3 informan ialah staff aspek finansial, karyawan aspek 

pengumpulan dan salah satu muzzaki Kota Bukittinggi yang melunasi zakat pada 

BAZNAS Kota Buktittinggi. Informasi yang didapat hendak dibuatkan transkrip serta 

diolah dengan metode triangulasi. Awal informasi diredukri. Pengurangan informasi 

mengaitkan cara pencampuran, penentuan data yang berarti, dan pengenalan tema serta 

pola yang relevan. Berikutnya, informasi yang terkumpul disusun dalam wujud 

penjelasan yang terorganisir dengan bagus. Kesimpulannya, kesimpulan didapat dengan 

mengecek data yang sudah digabungkan sepanjang riset, menciptakan kesimpulan yang 

melingkupi temuan terkini yang lebih dahulu belum diketahui. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Riset ini dilaksanakan pada bulan februari di kantor BAZNAS Kota Bukittinggi. 

pengarang melaksanakan tanya jawab dengan 3 informan buat mengenali gimana 

akuntabilitas serta transaparansi pengurusan anggaran zakat yang dicoba oleh BAZNAS 

Kota Bukittinggi informan yang diwawancarai terdiri dari staff aspek finansial selaku 

informan 1 serta staff aspek pengumpulan zakat selaku informan 2 serta salah satu 
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muzzaki yang jadi informan 3. Bersumber pada hasil tanya jawab dicoba berdasar pada 

penanda akuntabilitas serta kejernihan selaku selanjutnya: 

Perencanaan 

Bersumber pada hasil tanya jawab ketiga informan mengatakan kalau 

kategorisasi RKAT serta penganggaran yang esoknya hendak dicantumkan tipe 

penerimaannya serta tertuju buat program- program yang terdapat di BAZNAS 

semacam bukittinggi bakti, bukittinggi mampu, bukittinggi hirau, bukittinggi pintar 

serta bukittinggi segar serta dalam program itu telah tercetak buat program kedepannya. 

Penerapan serta pengawasan 

Dalam pengawasan yang dicoba oleh baznas berkoordinasi dengan BAZNAS 

Pusat serta penguasa kota serta kabupaten buat penerapan kewajiban lumayan 

persetujuan lewat kemenag serta MUI serta esoknya diproses dalam pengawasan pula 

dicoba lewat SAI (Dasar Audit Dalam) jadi dasar audit ini memantau seluruh kegiatan 

terpaut pengurusan anggaran zakat serta peliputan finansial. 

Pertanggungjawaban 

Dalam pertanggungjawaban pengurusan anggaran zakat merujuk pada RKAT 

yang dimana direncanakan dalam satu tahun kedepannya yang tertera seluruh aktivitas 

ataupun program yang dijalani sepanjang satu tahun kedepannya serta dibagikan buat 

sasaran pengumpulannnya berapa persentase dalam tiap program yangdijalankan oleh 

BAZNAS. 

Pengawasan kepada pemakaian anggaran zakat 

BAZNAS Kota Bukittingi dalam pengawasan anggaran zakat balik pada dasar 

audit dalam itu sendiri yang memantau dengan cara dalam serta pengurusan anggaran 

zakat yang diatur lebih bagus diaudit oleh Kantor Akuntan Khalayak buat 

menanggulangi kekeliruan dalam sesuatu badan dalam memberi tahu keuangannya. 

Pengurusan anggaran zakat telah efisien serta efisien 

Buat pengurusan anggaran zakat telah berjalan dengan bagus serta BAZNAS 

pula berupaya buat membagikan hasil yang terbaik dan pula membagikan keyakinan 

pada warga supaya melunasi zakat ke BAZNAS. 

Kedudukan warga kepada pengumpulan keputusan 

Warga berfungsi berarti dalam pengumpulan ketetapan dimana BAZNAS 

memberi tahu hal kejernihan. 

Akses data serta kelangsungan hal pemograman serta penerapan sesuatu 

informasi keuangan 

BAZNAS dalam memberi tahu informasi yang ialah akses kelangsungan dalam 

pemograman serta pelaksaaan hal kejernihan. 

Akses data hal hukum kepada partisipasi warga dalam membagikan harapan 

kepada informasi keuangan 

BAZNAS mempunyai peraturan hukum jadi warga itu sendiri dapat mengenali 

gimana pengurusan anggaran zakat serta berkerjasama dengan BAZNAS selaku harapan 

yang dapat diakses dalam informasi finansial. 

Metode BAZNAS menanggulangi pengurusan anggaran zakat yang kurang 

kejernihan serta akuntabilitas 

Buat menanggulangi pengurusan anggaran zakat yang kurang kejernihan serta 

akuntabilitas BAZNAS itu sendiri berupaya buat membagikan jasa pada warga dalam 

pengurusan anggaran zakat serta pula dicoba audit biar informasi finansial lebih 

terpelihara anggaran nyaman dari kecuranagan. 

Data yang dikabarkan BAZNAS telah kejernihan dalam peliputan lewat alat sosial 

Buat informasi finansial yang dikabarkan BAZNAS bermacam berbagai alat dari 

alat cap serta sosial serta pula dengan cara peliputan lewat penguasa daerah. 
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Pembahasan 

Bersumber pada hasil dari amatan ini bisa disimpulkan kalau BAZNAS Kota 

Bukittinggi telah akuntabilitas serta kejernihan dimana BAZNAS sudah melaksanakan 

peliputan finansial oleh sebab itu riset ini mengenali terpaut gimana akuntabilitas serta 

kejernihan pengurusan anggaran zakat pada BAZNAS Kota Bukittinggi. dari riset itu 

sudah ada sebagian penanda yang menarangkan gimana akuntabilitas serta kejernihan 

yang dicoba selaku selanjutnya. Pemograman dalam BAZNAS Bukittinggi melingkupi 

sebagian perihal yang jadi referensi dalam sesuatu cara antara lain konsep perhitungan 

tahunan (RKAT) serta konsep penting (RESTRA) konsep perhitungan tahunan disusun 

bersumber pada konsep yang hendak dicoba dalam sesuatu rentang waktu yang dipecah 

jadi 5 program bukittingi bakti bukittinggi hirau, bukittinggi mampu, bukittinggi pintar, 

serta bukittinggi segar sebaliknya konsep penting merupakan sesuatu metode 

pengumpulan dalam mengakulasi anggaran zakat yang dicoba oleh BAZNAS 

Bukittinggi yan berisikan pengumpulan zakat bersumber pada directmail ataupun alat 

sosial semacam instagram email serta alat cap semacam surat kabar. 

Pengawasan yang dicoba oleh baznas berkoordinasi dengan BAZNAS Pusat 

serta Penguasa Kota serta Kabupaten buat penerapan kewajiban lumayan persetujuan 

lewat Kemenag serta MUI serta esoknya diproses dalam pengawasan pula dicoba lewat 

SAI (Dasar Audit Dalam) jadi dasar audit ini memantau seluruh kegiatan terpaut 

pengurusan anggaran zakat serta peliputan finansial. Pertanggungjawaban pengurusan 

anggaran zakat merujuk pada RKAT yang dimana direncanakan dalam satu tahun 

kedepannya yang tertera seluruh aktivitas ataupun program yang dijalani sepanjang satu 

tahun kedepannya serta dibagikan buat sasaran pengumpulannnya berapa persentase 

dalam tiap program yangdijalankan oleh BAZNAS. Dalam pengawasan anggaran zakat 

balik pada dasar audit dalam itu sendiri yang memantau dengan cara dalam serta 

pengurusan anggaran zakat yang diatur lebih bagus diaudit oleh kantor akuntan 

khalayak buat menanggulangi kekeliruan dalam sesuatu badan dalam memberi tahu 

keuangannya. 

Bersumber pada pengurusan anggaran zakat telah berjalan dengan bagus serta 

BAZNAS pula berupaya buat membagikan hasil yang terbaik dan pula membagikan 

keyakinan pada warga supaya melunasi zakat ke BAZNAS. Warga berfungsi berarti 

dalam pengumpulan ketetapan dimana BAZNAS memberi tahu hal kejernihan selaku 

materi estimasi dalam mengutip ketetapan terpaut pengurusan anggaran zakat yang 

diterbitkan lewat alat sosial. Akses infromasi ialah suatu media dalam membagikan 

harapan ataupun terpaut peliputan finansial yang jadi prinsip untuk warga dalam 

mendapatkan suatu data yang nyata serta pula dijadikan selaku pemograman serta 

penerapan terpaut peliputan finansial. BAZNAS mempunyai peraturan hukum jadi 

warga itu sendiri dapat mengenali gimana pengurusan anggaran zakat serta 

berkerjasama dengan BAZNAS selaku harapan yang dapat diakses dalam informasi 

finansial. Buat menanggulangi pengurusan anggaran zakat yang kurang kejernihan serta 

akuntabilitas BAZNAS itu sendiri berupaya buat membagikan jasa pada warga dalam 

pengurusan anggaran zakat serta pula dicoba audit biar informasi finansial lebih 

terpelihara anggaran nyaman dari ketakjujuran. Buat informasi finansial yang 

dikabarkan BAZNAS bermacam berbagai alat dari alat cap serta sosial serta pula 

dengan cara peliputan lewat Penguasa Daerah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil riset diatas bisa dikenal kalau BAZNAS Kota 

Bukittinggi dalam pengurusan anggaran zakat diukur bersumber pada indikataor 

akuntabilitas serta kejernihan dengan filosofi yang telah terdapat alas filosofi. 
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Selanjutnya penanda akuntabilitas yang dipakai oleh BAZNAS Kota Bukittinggi dalam 

pengurusan anggaran zakat. Pemograman Bersumber pada hasil riset yang dicoba 

sebenarnya BAZNAS Kota Bukittinggi dalam perencanaannya memilki program konsep 

aktivitas perhitungan tahunan serta konsep startegis. penerapan serta pengawasan 

BAZNAS Kota Bukittinggi dicoba dasar audit dalam yang dibangun oleh BAZNAS RI 

serta pengawasan oleh pihak ketiga Kantor Akuntan Khalayak yang mengaudit 

informasi finansial baznas dalam pengawasan serta penerapan terdapat dikenal dasar 

audit dalam yang dibangun oleh BAZNAS RI dalam melaksanakan. 

pertanggunggjawaban BAZNAS Bukittinggi dalam mengatur anggaran zakat dengan 

cara efisien serta berdaya guna bersumber pada RKAT yang dicoba dalam mengatur 

anggaran zakat yang jadi prinsip buat memastikan sasaran penggumpulan apakah telah 

efisien ataupun belum. 

 Pengawasan anggaran zakat butuh dicoba audit yang gunanya buat tingkatkan 

hasil akuntabilitas pada informasi finansial bagus dengan cara dalam ataupun eksternal 

yang dengan cara pengumpulan serta pembagian yang hendak dikabarkan tiap rentang 

waktu. Serta pengurusan anggaran zakat pada BAZNAS Kota Bukittinggi sedang ada 

cara dalam mengatur anggaran zakat yang mempengaruhi efisien. kejernihan kepada 

pengurusan anggaran zakat ialah warga berfungsi aktif terpaut informasi finansial yang 

dikabarkan lewat alat sosial serta website BAZNAS. akses data serta kelangsungan 

BAZNAS sedang jenis dalam pengembangan dimana dalam peliputan keungan lewat 

web sedang belum dicoba serta hendak dicoba dalam durasi yang hendak tiba. 

BAZNAS diatur dalam UU Nomor 23 tahun 2011 yang dapat diakses lewat 

PERBAZNAS.  

Dalam pengurusan terdapatnya kerjasama dengan penguasa kota serta 

pengawasan audit informasi finansial oleh Atap yang dikabarkan lewat alat sosial serta 

dengan terdapatnya data terpaut anggaran zakat diamati dari pemikiran warga yang 

berlainan. wujud kejernihan informasi finansial balik pada peliputan finansial yang 

dikabarkan lewat alat sosial serta alat lainya. Periset menciptakan kalau BAZNAS Kota 

Bukittinggi telah bagus dalam akuntabilitas serta kejernihan dalam pengurusan 

anggaran zakat dan peliputan finansial yang dicoba lewat alat sosial serta website sah. 

Tetapi Terdapat sebagian permasalahan yang dialami oleh BAZNAS Kota Bukittinggi 

ialah dalam pengauditan informasi finansial sedang belum dicoba serta informasi 

finansial alat sosial belum terdapat dicantumkan dengan cara perinci serta cuma 

karyawan khusus yang sedang memilki akses kepada peliputan finansial lewat aplikasi 

SIMBA tetapi perihal itu jadi suatu materi penilaian oleh BAZNAS dalam pengurusan 

anggaran zakat. 

Berdasarkan pada hasil riset menciptakan kalau BAZNAS Kota Bukittinggi 

dialami oleh BAZNAS Kota Bukittinggi ialah dalam pengauditan informasi finansial 

sedang belum dicoba serta informasi finansial alat sosial belum terdapat dicantumkan 

dengan cara perinci Buat itu periset menganjurkan pada BAZNAS Kota Bukittinggi 

buat melaksanakan audit serta peliputan finansial yang diterbitkan dengan cara terbuka 

kepada peliputan finansial yang dicoba lewat alat sosial serta website sah BAZNAS. 

Berdasarkan pada hasil riset BAZNAS Kota Bukittinggi ialah dalam pengauditan 

informasi finansial sedang belum dicoba serta informasi finansial alat sosial belum 

terdapat dicantumkan dengan cara perinci serta cuma karyawan khusus yang sedang 

memilki akses kepada peliputan finansial lewat aplikasi simba. Buat itu periset 

menganjurkan pada periset berikutnya buat mencari ketahui gimana akibat dari belum 

terdapatnya audit dalam yang melaksanakan pengawasan kepada informasi finansial 

BAZNAS. 
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